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ABSTRACT 
Fraudl preventionl in managingl villagel finances is importantl in implementingl villagel 
governance. Thisl study aims to determine thel effect ofl villagel apparatus competence, 
internall control systems, integrity, andl accountability on thel preventionl ofl fraudl in thel 
management ofl villagel finance in villages in thel shrinkingl sub-districts. Thel populationl in 
thisl study were all villagel officials in villages in thel sub-district ofl Shrink sub-district, 
respondentsl were used as many as 72 people consistingl ofl thel Villagel Head, Villagel 
Secretary, Head ofl Government, Head ofl Public Welfare, Head ofl Service, Head ofl Finance, 
Head ofl General andl Planning. Thel method ofl determiningl thel sample usingl a purposive 
samplingl technique. From thel results ofl thisl study thel competence ofl villagel officials, 
internall control systems, andl integrity did not significantly influence fraudl prevention. While 
accountability has a negative andl significantl effect on preventingl fraudl (fraudl) in thel 
management ofl villagel finances in villages in thel shrinkingl sub-district. 
Keywords: Competence ofl villagel officials, internall control systems, integrity, accountability, 
fraudl prevention 
 
PENDAHULUAN.   
Pengelolaanl keuanganl desal dilaksanakanl untukl menciptakanl desal sebagail suatul 
pemerintahanl yangl terdekatl denganl masyarakatl agarl terciptal desal yangl maju, 
madiri danl demokratis, sehinggal mampul menyelenggarakanl pemerintahanl  yangl 
adil, makmur, danl sejahtera (www.bpkp.go.id). Undang-Undang Nomorl 6 Tahun, 
2014 Pasal 72 tentangl Desal. Menjelaskanl bahwal alokasil danal desal merupakanl, 
danal perimbanganl yangl diterimal kabupatenl ataul kotal palingl sedikit 10% dalaml 
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anggaranl pendapatanl belanja daerahl (APBD) setelahl dikurangil danal alokasil khusus 
yangl digunakanl untukl mendanail penyelenggaraanl pemerintahl desal, pelaksanaanl, 
pembangunanll desal, pembinaanl danl pemberdayaanl masyarakatl. Denganl adanyal UU 
tentangl Desal akanl memberikanl perubahanl secaral signifikanl dalaml tatal kelolal 
pemerintahanl  desal. Pembagianl alokasil danal desal yangl diterimal olehl masing-
masingl desal dil setiapl wilayahl berbeda-beda itul dikarenalkanl pemberianl alokasil 
danal desal tersebutl harusl didasarkanl padal jumlahl penduduk, angkal kemiskinanl, luas 
wilayahl desal. Pembagianl danl tatal cara pemberianl alokasil danal desal dilakukanl 
melaluil keputusanl yangl dibuat olehl pemerintahl daerahl dil masing-masingl wilayahl 
yaitul berdasakanl padal peraturanl pemerintahl setempat. 
Pedoman yangl digunakanl dalaml pengelolaanl keuanganl desal adalahl peraturanl 
menteril dalaml negeri No. 113 tahunl 2014 mengingat didalamnyal telahl mencakupl 
berbagail prosedurl pengelolaanl keuanganl desal mulail daril perencanaanl, pelaksanaanl, 
penatausahaanl, pelaporanl sampail denganl pertanggungjawabanl. Komisi 
pemberantasan korupsi (2015) melakukanl sebuah kajian yangl menunjukanl adanyal 
permasalahanl dalaml hall sumberl dayal manusial dalaml tatal kelolal keuanganl desal. 
Permasalahannyal mulail daril rendahnyal kemampuanl administrasil yangl dimilikil 
aparatl desal. Pemberianl alokasil danal desal yangl besarl memilikil konsekuensi untukl 
terjadinyal kecuranganl yangl dilakukanl olehl pihakl-pihakl tertentu, khususnyal pihakl-
pihakl yangl telahl dipercaya olehl masyarakatl. Kecuranganl (fraudl) merupakanl 
tindakanl yangl dilakukanl seseorangl ataul lebihl secaral ilegal  untukl memperolehl 
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keuntunganl denganl cara mendapatkanl uang, aset danl lainl sebagainyal sehinggal 
dapatl merugikanl orangl lainl ataul pihakl tertentu (Ainil et al., 2017). 
Fenomena kasusl pengelolaanl keuanganl desal banyakl terjadil dil Indonesia. Hasill 
pemantauanl yangl dilakukanl olehl Indonesia Corruptionl Watch (ICW) menyatakanl 
padal 2015 sampail 2017 kasusl tindakanl korupsi dil desal meningkat, terdapatl 127 
kasusl penyalahgunaanl anggaranl desal yangl terjadil. Penyalahgunaanl anggaranl desal 
rata-rata dilakukanl olehl Kepalal Desal  (Indonesia Corruptionl Watch, 2018).  
Di tahunl 2017 terdapatl dugaan penyelewenganl danal usahal ekonomil produktif 
(UEP) dil Kecamatanl Susutl Kabupatenl Bangli, tepatnyal dil desal Selat. Kasil Pidsus 
Kejari Bangli Ngurah Gede Bagus Jatikusuma mengatakanl, kasusl inil sejatinyal telahl 
mencuat sejakl tahunl 2013, namun mulail ditangani olehl Kejari Bangli sejakl akhirl 
tahunl 2017. Kejari kemudianl meningkatkanl kasusnyal menjadil penyidikanl sejakl 
tahunl 2018 denganl menetapkanl dual tersangka. Kerugian negara dalaml kasusl 
tersebutl sebesarl 150 juta. Kedual tersangkal diduga melakukanl penyalahgunaanl danal 
tersebutl denganl modus menyalurkanl danal Usahal Ekonomil Produktif (UEP) kepadal 
dual puluh penerima fiktif, dimanal danal tersebutl yangl bersumberl daril pemerintahl 
danl dil alokasikanl khusus untukl membantu masyarakatl desal dalaml mengembangkanl 
perekonomian desal.  
Berdasarkanl fenomena dil atas, selainl diperlukannyal partisipasi masyarakatl dalaml 
mengawasil penggunaanl keuanganl desal, tindakanl pencegahanl juga dibutuhkanl untukl 
mencegahl terjadinyal tindakanl kecuranganl. Pencegahanl kecuranganl (fraudl) 
merupakanl upaya yangl dapatl dilakukanl untukl mencegahl terjadinyal faktorl penyebabl 
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kecuranganl. Pencegahanl kecuranganl dalaml pengelolaanl keuanganl desal dapatl 
dilakukanl denganl adanyal kompetensil daril aparaturl desal tersebutl, terdapatl sisteml 
pengendalianl internall, memilikil integritasl danl akuntabilitasl yangl tinggi. 
Berdasarkanl latar belakang yangl telahl duraikanl makal penulis tertarik melakukanl 
penelitianl denganl judul “ Pengaruhl Kompetensil Aparaturl Desal, Sisteml 
Pengendalianl Internall, Integritasl Danl Akuntabilitasl Terhadapl Pencegahanl 
Kecuranganl (Fraudl) Dalaml Pengelolaanl Keuanganl Desal”.. 
Berdasarkanl latar belakang dil atas, makal permasalahanl padal penelitianl inil 
adalahl: 
1. Apakahl kompetensil aparaturl desal berpengaruhl dalaml pencegahanl 
kecuranganl (fraudl) ? 
2. Apakahl sisteml pengendalianl internall berpengaruhl dalaml pencegahanl 
kecuranganl (fraudl) ? 
3. Apakahl integritasl berpengaruhl dalaml  pencegahanl kecuranganl (fraudl)? 
4. Apakahl akuntabilitasl berpengaruhl dalaml pencegahanl kecuranganl (fraudl)? 
Berdasarkanl permasalahanl dil atas, makal tujuanl dalaml penelitianl inil adalahl: 
1. Untukl mengetahuil pengaruhl kompetensil aparaturl desal dalaml pencegahanl 
kecuranganl (fraudl).  
2. Untukl mengetahuil pengaruhl sisteml pengendalianl internall dalaml pencegahanl 
kecuranganl (fraudl). 
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3. Untukl mengetahuil pengaruhl integritasl dalaml pencegahanl kecuranganl 
(fraudl).  
4. Untukl mengetahuil pengaruhl akuntabilitasl dalaml pencegahanl kecuranganl 
(fraudl).  
Penelitianl inil diharapkanl mampul memberikanl manfaatl secaral teoritis danl 
praktis untukl berbagail pihakl yangl berhubunganl denganl penelitianl ini. Adapun 
manfaatl daril penelitianl inil sebagail berikut: Penelitianl inil diharapkanl dapatl 
menambah pengetahuanl danl informasil mengenail penerapanl teoril keagenanl yaitul 
bagaimana aparatl desal bertanggungjawabl padal prinsipal atasl pengelolaanl keuanganl 
desal agarl prilaku kecuranganl (fraudl) dapatl dicegah. Penelitianl inil diharapkanl 
menjadil bahan masukanl bagil pemangku kepentinganl untukl memperbaiki 
permasalahanl yangl ada untukl menciptakanl keuanganl desal yangl transparan agarl 
program danal desal dapatl bermanfaatl secaral optimal kepadal masyarakatl desal danl 
menjadil salahl satul pilar pembangunanll infrastruktur dasarl desal. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pihakl yangl dikontrak olehl pemegangl saham (principal). Karenal dipilihl, 
makal pihakl agen harusl mempertanggungjawabkanl semua pekerjaanl yangl telahl dil 
limpahkanl olehl Principal. Sikapl merupakanl bagian daril komponenl kompetensil hall 
tersebutl menjadil pentingl karenal individul yangl memilikil sikapl akanl 
bertanggungjawabl terhadapl tugasl yangl diberikan, makal cenderungl tidakl melakukanl 
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kecuranganl (fraudl). Olehl karenal itu, aparaturl desal yangl mengurus danal desal sudah 
seharusnyal memilikil integritasl danl akuntabilitasl yangl tinggil danl 
mempertanggungjawabkanl danal desal denganl baik.  
Penelitianl inil dil dukungl denganl Fraudl Triangle Theory menjelaskanl 
terdapatl tigal faktorl yangl mendorong terjadinyal tindakanl kecuranganl yaitul tekananl 
(pressure), peluangl (opportunity) danl rasionalisasi (rationalization) (Cressy, 1953). 
Menurut GONE Theory terdapatl empatl faktorl penyebabl terjadinyal tindakanl 
kecuranganl yangl dilihatl berdasarkanl pandangan daril sisi perilaku manusial yaitul 
keserakahanl, kesempatanl, kebutuhanl danl pengungkapanl. Keserakahanl berkaitanl 
denganl adanyal sifat serakah yangl berada dil dalaml diri individul, kesempatanl 
berkaitanl denganl keadaanl organisasil, instansil ataul masyarakatl, yangl memberikanl 
peluangl untukl individul dalaml melakukanl kecuranganl, kebutuhanl berkaitanl denganl 
faktorl-faktorl yangl dimilikil seseorangl untukl menunjang hidupnyal danl 
pengungkapanl berkaitanl denganl tindakanl yangl akanl dihadapi olehl pelaku yangl 
melakukanl tindakanl kecuranganl (Manossoh, 2016). Fraudl Triangle Theory 
dikembangkanl menjadil Fraudl Diamond denganl menambahkanl satul elemenl 
kualitatifl yangl diyakinil memilikil pengaruhl signifikanl terhadapl fraudl yakni 
kemampuanl (capability) sehinggal menjadil empatl elemenl yangl dikenal denganl 
Fraudl Diamond (Wolfe danl Hermanson, 2014). 
Penelitianl yangl dilakukanl olehl beberapal penelitil terkaitl pengaruhl 
kompetensil aparaturl desal terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl) yaitul penelitianl 
yangl dilakukanl olehl Atmadja & Komang (2017) menyatakanl bahwal kompetensil 
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aparaturl berpengaruhl terhadapl pencegahanl fraudl dalaml pengelolaanl keuanganl desal. 
Penelitianl yangl dilakukanl olehl Sulthony (2016) memberikanl hasill bahwal 
akuntabilitasl berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl pencegahanl fraudl. 
Penelitianl yangl sama juga dilakukanl olehl Santoso (2008) yangl menunjukanl bahwal 
akuntabilitasl berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl pencegahanl fraudl. 
Sedangkanl Melisa (2019) memberikanl hasill bahwal variabell akuntabilitasl 
berpengaruhl signifikanl negatifl terhadapl potensil kecuranganl. Danl penelitianl yangl 
dilakukanl olehl Oktaviani (2017) menjelaskanl bahwal akuntabilitasl berpengaruhl 
negatifl signifikanl dalaml pengelolaanl keuanganl desal.  
Kompetensil dapatl dijelaskanl sebagail kemampuanl seseorangl, lembagal danl 
masyarakatl untukl melakukanl keberhasilanl, untukl mengidentifikasil danl mencapail 
tujuanl. Aparaturl desal merupakanl faktorl yangl palingl menentukanl keberhasilanl 
pelaksanaanl tugas-tugasl yangl dibebankanl kepadanyal. Dimensi peningkatanl 
kompetensil aparaturl desal mencakupl penguasaanl pengetahuanl, keterampilan danl 
wawasanl yangl diperolehl melaluil pendidikanl, latihanl, belajarl danl pengalamanl. 
Berdasarkanl uraian tersebutl, makal rumusanl hipotesisl pertama dalaml penelitianl inil 
adalahl :  
H1 : Kompetensil aparaturl desal berpengaruhl terhadapl pencegahanl kecuranganl 
(fraudl) dalaml pengelolaanl keuanganl desal. 
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Sisteml pengendalianl internall adalahl suatul cara mengawasil, mengarahkanl 
sertal mengukurl sumberl dayal suatul lembagal danl memilikil peran yangl pentingl dil 
dalaml pencegahanl danl pendeteksian adanyal tindakanl kecuranganl.  
 Penelitianl Najahningrum (2013), Pramuditya (2013), Zulkarnain (2013), danl Fauzi 
(2011) menunjukanl bahwal denganl adanyal sisteml pengendalianl internall yangl efektif 
dapatl menurunkanl tingkatl kecuranganl yangl akanl dilakukanl, sebaliknyal sisteml 
pengendalianl internall buruk, makal hall tersebutl akanl menjadil kesempatanl bagil 
seseorangl untukl melakukanl kecuranganl (fraudl). Olehl karenal itu, semakinl tinggil 
kualitasl sisteml pengendalianl internall dalaml suatul organisasil makal dapatl 
menurunkanl tingkatl terjadinyal kecuranganl (fraudl). Berdasarkanl uraian tersebutl, 
makal rumusanl hipotesisl kedual dalaml penelitianl inil adalahl :  
H2 : Sisteml pengendalianl internall berpengaruhl terhadapl pencegahanl kecuranganl 
(fraudl) dalaml pengelolaanl keuanganl desal.  
Integritasl adalahl suatul komitmenl pribadil yangl teguh terhadapl prinsip 
ideologi yangl etis danl menjadil bagian daril konsep diri yangl ditampilkanl melaluil 
prilakunyal (Schlenker,2008). Ramadhaniyati (2014) menyimpulkanl bahwal integritasl 
memilikil  berpengaruhl positifl terhadapl pencegahanl kecuranganl. Integritasl 
berpengaruhl dalaml mencegahl kecuranganl, resiko kecuranganl dapatl dicegah denganl 
adanyal sikapl integritasl aparaturl desal, karenal integritasl berkaitanl denganl kejujuranl 
danl tanggungjawab. Apabilal aparaturl desal memilikil sikapl integritasl tinggil makal 
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aparatl desal tersebutl telahl melakanakanl pekerjaanl sesuai denganl etika. Berdasarkanl 
uraian tersebutl, makal rumusanl hipotesisl ketigal dalaml penelitianl inil adalahl:  
H3 : Integritasl berpengaruhl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl) dalaml 
pengelolaanl keuanganl desal. 
Akuntabilitasl dalaml penyelenggaraanl pemerintahl desal dapatl diartikanl 
sebagail kewajibanl pemerintahl desal untukl mempertanggungjawabkanl pengelolaanl 
danl pelaksanaanl pemerintahl dil suatul desal untukl mencapail tujuanl yangl telahl 
ditetapkanl melaluil media pertanggungjawabanl yangl terukurl baikl daril segi 
kualitasnyal maupunl kuantitasnya. Berdasarkanl penelitianl Ismail, dkk menyatakanl 
bahwal dil desal belum memilikil pemahamanl yangl baikl dalaml pengelolaanl keuanganl 
desal, berdasarkanl peraturanl menteril dalaml negeri 113/2014 kondisi sumberl dayal 
manusial yangl tidakl baikl dalaml pengelolaanl keuanganl desal akibat daril minimnyal 
sosialisasi danl bimbingan teknis. Meskipun demikianl, para aparatl desal memilikil 
semangat untukl mensukseskanl pelaksanaanl program desal daril pemerintahl pusat, 
yaitul denganl memaksimalkanl program fisik untukl menyerap danal desal. Penelitianl 
lainnyal juga menyatakanl bahwal akuntabilitasl berhubunganl positifl denganl 
pengelolaanl anggaranl, dalaml hall inil anggaranl dapatl diartikanl sama denganl 
keuanganl desal yangl pengelolaannyal berbasis anggaranl (Muljo et al, 2014). 
Berdasarkanl uraian tersebutl, makal rumusanl hipotesisl keempatl dalaml penelitianl inil 
adalahl: 
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H4: Akuntabilitasl berpengaruhl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl) dalaml 
pengelolaanl keuanganl desal.   
METODE PENELITIAN 
Berdasarkanl permasalahanl yangl diteliti, penelitianl inil menggunakanl 
pendekatanl kuantitatifl yangl berbentukl asosiatifl. Penelitianl inil mengujil pengaruhl 
kompetensil apatarur desal, sisteml pengendalianl internall, integritasl danl akuntabilitasl 
terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl) dalaml pengelolaanl keuanganl desal.  
Berdasarkanl uraian tersebutl, makal desalin penelitianl inil sebagail berikut. 
 
Gambar 3.1 Desalin Penelitianl 
 
 
 
  
Penelitianl inil menggunakanl dual jenisl variabell yaitul variabell terikatl 
(dependent variable), danl variabell bebasl (independent variable).  
Variabell terikatl dalaml penelitianl inil adalahl pencegahanl kecuranganl (fraudl) 
(Y). Pencegahanl kecuranganl (fraudl) merupakanl usahal yangl dilakukanl untukl 
meminimalisir  terjadinyal faktorl penyebabl kecuranganl. Pencegahanl kecuranganl 
(fraudl) diukurl denganl empatl indikatorl, yaitul penetapanl kebijakanl anti-fraudl, 
prosedurl, teknikl pengendalianl danl kepekaanl terhadapl fraudl.  
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Variabell bebasl dalaml penelitianl inil adalahl kompetensil aparaturl desal (X1), 
kompetensil disinil dapatl diartikanl sebagail kemampuanl seseorangl dalaml menghadapil 
situasi ataul keadaanl dil dalaml pelaksanaanl kerja. Kompetensil seseorangl dapatl 
dilihatl daril kreativitas yangl dimilikinyal sertal inovasi-inovasi yangl diciptakanl danl 
kemampuannyal dalaml menyelesaikanl suatul peramsalahan, Kompetensil aparaturl 
desal diukurl denganl tigal indikatorl yaitu, pengetahuanl, kemampuanl danl sikap. 
Sisteml pengendalianl internall (X2), sisteml pengendalianl internall merupakanl 
suatul cara untukl mengawasil, mengarahkanl sertal mengukurl sumberl dayal suatul 
lembagal ataul organisasil sertal berperan pentingl dalaml pencegahanl danl pendeteksian 
terjadinyal kecuranganl (fraudl), sisteml pengendalianl internall diukurl denganl tigal 
indikatorl yaitu, lingkungan pengendalianl, penilaian resiko danl kegiatanll 
pengendalianl.  
Integritasl (X3), integritasl adalahl sifat, ataul keadaanl yangl menunjukanl 
kesatuanl yangl utuh, dimilikinyal sifat jujur, kerjal keras, sertal kompetensil yangl 
memadai. Variabell integritasl diukurl denganl tigal indikatorl yaitu, kejujuranl 
keberanianl, sikapl bijaksanal danl tanggungjawab. 
Akuntabilitasl(X4), akuntabilitasl adalahl amanah untukl bertanggungjawabl 
atasl  keberhasilanl ataul kegagalanl, kepadal pemberil amanah puas terhadapl kinerjal 
pelaksanaanl kegiatanl. Variabell akuntabilitasl diukurl denganl empatl indikatorl yaitu, 
perumusanl rencana keuanganl, pelaksanaanl danl pembiayaanl kegiatanl, melakukanl 
evaluasi atasl kinerjal keuanganl danl pelaksanaanl pelaporanl kuangan.  
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Populasil dalaml penelitianl inil adalahl adalahl seluruhl desal dil Kecamatanl 
Susutl Kabupatenl Bangli yangl terdiril daril 9 desal. Penentuanl sampell dalaml penelitanl 
inil menggunakanl metodel nonprobability samplingl yaitul teknikl pengambilanl sampell 
yangl tidakl memberil peluangl sama bagil setiapl unsur ataul anggota populasil untukl 
dipilihl menjadil sampel. Danl denganl menggunakanl teknikl purposive sampling, 
teknikl inil menentukanl sampell denganl pertimbangan tertentu. Sampell dalaml 
penelitianl inil adalahl aparaturl desal yangl terlibat langsung dalaml pegelolaanl 
keuanganl desal denganl kriterial yakni merupakanl perangakt desal aktif bekerjal 
sebagail: kepalal desal,  sekretarisl desal,  kepalal seksi pemerintahanl,  kepalal seksi 
kesejateraan rakyat,  kepalal seksi pelayananl,  kepalal urusan keuanganl,  kepalal 
urusan umum,  kepalal urusan perencanaanl, sertal memilikil masa kerjal minimal 1 
tahun.  
Berdasarkanl kriterial dil atasl penelitil menentukanl sampell perkantor desal danl 
jumlahl seluruhl sampell yangl ada dil desal se-kecamatanl susutl Kabupatenl Bangli.  
 
Tabel 3.2.  Sampell penelitianl 
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1 Selat  14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
2 Pengiangan  14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
3 Pengelumbaran  17 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
4 Demulih  18 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5 Tigal  18 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6 Susut 17 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
7 Apuan  15 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
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8 Abuan  15 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9 Sulahan  19 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
 Totall  147         72  
Sumberl : Desal se-kecamatanl Susut, Bangli 
Daril tabel diatasl daril 9 jumlahl desal yangl ada dil kecamatanl susutl Kabupatenl 
Bangli, denganl kriterial yangl ditetetapkanl penelitil makal jumlahl sampell yangl 
diperolehl berjumlahl 72 respondenl.  
Jenisl datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil dibagil menjadil dual jenisl data, 
yaitul datal kuantitatifl danl datal kualitatifl. Datal kuantitatifl dalaml penelitianl inil 
berupa datal jumlahl respondenl yangl menjawabl kuesionerl yangl diukurl menggunakanl 
skala likert 5 point. Datal kualitatifl penelitianl inil adalahl daftar nama-nama desal yangl 
menerimal danal desal dil desal se-kecamatanl susutl Kabupatenl Bangli, sumberl datal 
yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl datal primer berupa informasil yangl 
dikumpulkanl berdasarkanl jawabanl respondenl padal kuesionerl. 
1. Ujil Instrumenl penelitianl yangl terdiril daril : 
a. Ujil Validitasl dimanal suatul instrumenl dikatakanl valid jikal nilail 
pearson correlationl terhadapl skorl totall diatasl 0,30 (Sugiyono,2018) 
b. Ujil Reliabilitasl dimanal suatul konstruk ataul variabell dikatakanl reliabel 
jikal nilail cronbach alpha > daril 0,70 (Ghozali,2011). 
2. Analisisl statistikl deskriptif, teknikl analisisl inil dilakukanl untukl memberikanl 
gambaran ataul deskripsil suatul datal yangl meliputil minimuml, maksimuml, 
nilail mean (rata-rata) danl standarl deviasi daril datal penelitianl.  
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3. Ujil Asumsi Klasik, untukl mengujil apakahl modell regresil benar-benar 
menunjukanl hubunganl yangl signifikan, yangl terdiril daril : 
a. Ujil Normalitasl dimanal jikal probabilitasl nilail Z ujil K-S signifikanl > 
0,05 makal datal terdistribusil normal. 
b. Ujil Multikolinearitasl ,dilakukanl denganl melakukanl ujil tolerance danl 
Variance Inflationl Faktorl (VIF) dimanal jikal nilail Tolerance > 0,1 danl 
VIF < 10, makal dapatl diartikanl bahwal tidakl terdapatl multikolinearitasl 
padal penelitianl tersebutl. 
c. Ujil Heterokedastisitasl, dimanal jikal nilail probabilitasl signifikansil < 
0,05 makal modell yangl baikl tidakl terjadil heterokedastisitasl   
4. Ujil Kelayakanl Model, yangl terdiril atasl : 
a. Ujil F menujukanl apakahl modell yangl digunakanl layak ataul tidakl 
dalaml penelitianl inil danl sebagail alat analisisl dalaml mengujil pengaruhl 
variabell independenl terhadapl variabell dependen. Apabilal nilail 
signifikansil α < 0,05 makal modell regresil layak digunakanl danl semua 
variabell independenl dalaml modell inil dapt berpengaruhl secaral 
bersama-sama terhadapl variabell dependenl (Ghozali,2011). 
b. Koefisienl Determinasi (R2) mengukurl kemampuanl modell dalaml 
menjelaskanl variabell dependen. Nilail R2 yangl kecil menujukanl 
kemampuanl variabell-variabell independenl dalaml menjelaskanl variabell 
dependenl sangat terbatas. Nilail yangl mendekati satul berartil variabell-
variabell independenl memberikanl hampir semua informasil yangl 
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dibutuhkanl untukl memprediksil variansi variabell dependenl (Ghozali, 
2011). 
5. Ujil Hipotesisl (Ujil t) 
Ujil statistikl t menunjukanl seberapa jauh pengaruhl satul variabell independenl 
secaral individulal dalaml menerangkanl variabell dependenl (Ghozali,2011). 
Apabilal nilail Signifikansil 0,05 (α=5%). Apabilal nilail p-value > 0,05 makal 
hipotesisl tidakl diterimal, inil berartil secaral parsial variabell independenl tidakl 
mempunyail pengaruhl yangl signifikanl terhadapl variabell dependen. 
Sedangkanl apabilal nilail p-value < 0,05 makal hipotesisl diterimal. Inil berartil 
secaral parsial variabell independenl mempunyail pengaruhl terhadapl variabell 
dependen.  
6. Analisisl Regresil Linaer Bergandal adalahl suatul metodel analisa yangl 
digunakanl untukl menentukanl ketepatanl prediksi daril pengaruhl yangl terjadil 
antaral variabell independenl (X) terhadapl variabell dependenl (Y). Teknikl 
analisisl inil digunakanl untukl mengetahuil Pengaruhl Kompetensil Aparaturl 
Desal, Sisteml Pengendalianl Internall, Integritasl Danl Akuntabilitasl Terhadapl 
Pencegahanl Kecuranganl (Fraudl) Dalaml Pengelolaanl Keuanganl Desal. 
Persamaanl regresil linear bergandal dalaml penelitianl inil sebagail berikut 
(Sugiyono,2015:303) : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e  
Berikut inil adalahl penjelasan daril hasill perhitunganl danl modell persamaanl diatasl: 
Y  = Pencegahanl Kecuranganl (fraudl)  
α   = konstanta  
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X1= Kompetensil Aparaturl Desal 
X2= Sisteml Pengendalianl Internall 
X3= Integritasl 
X4= Akuntabilitasl  
e  = Residual (error) 
 
HASILL DANL PEMBAHASAN  
 Respondenl dalaml penelitianl inil adalahl aparatl desal yangl bekerjal dil kantor desal 
se-kecamatanl susutl Kabupatenl Bangli. Pengirimanl 72 Kuesionerl padal aparatl desal 
dilakukanl tanggal 11 Februari 2020. Padal tanggal 2 Maret 2020, kuesionerl yangl 
kembalil sebanyakl 69 kuesionerl danl yangl tidakl kembalil sebanyakl 3 kuesionerl. 
Untukl mengantisipasi perbedaanl karakteristikl jawabanl yangl diberikanl olehl 
respondenl yangl membalasl kuesionerl denganl respondenl yangl tidakl membalasl 
kuesionerl makal dilakukanl ujil non respon bias.  
Datal respondenl yangl dipilihl dalaml penelitianl inil sebanyakl 69 respondenl yangl 
meliputil jenisl kelamin, usia, danl tingkatl pendidikanl yangl diuraikanl sebagail berikut: 
1. Karakteristikl respondenl berdasarkanl jenisl kelamin digunakanl untukl 
mengetahuil proporsi respondenl laki-laki danl perempuanl padal desal se-
Kecamatanl Susutl Kabupatenl Bangli jumlahl respondenl laki-laki sebesarl 57% 
danl perempuanl sebesarl 43%, jadi respondenl yangl palingl banyakl adalahl 
laki-laki.  
2. Karakteristikl respondenl berdasarkanl usia digunakanl untukl mengetahuil 
rentang usia aparatl desal padal desal se-Kecamatanl Susutl Kabupatenl Bangli, 
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respondenl yangl berusia 17 sampail 25 tahunl sebesarl 1%, yangl berusia 26 
sampail 30 sebesarl 12%, lalu yangl berusia 31 sampail 40 sebesarl 30% danl 
yangl berusia diatasl 40 tahunl sebesarl 57%. 
3. Karateristik respondenl berdasarkanl tingkatl pendidikanl digunakanl untukl 
mengetahuil tingat pendidikanl aparatl desal se-Kecamatanl Susut, jumlahl 
reponden yangl berpendidikanl SMA sebesarl 80%, Diploma sebesarl 7%, danl 
yangl berpendidikanl Sarjana sebesarl 13%.  
 Pengujian non-respon bias dilakukanl untukl mengukurl apakahl terdapatl 
perbedaanl karakteristikl jawabanl yangl diberikanl olehl respondenl yangl membalasl danl 
yangl tidakl membalasl kuesionerl. Mengingat adanyal keterbatasan informasil yangl 
diperolehl terhadapl identitas respondenl yangl tidakl mengirim jawabanl makal 
respondenl yangl mengembalikanl jawabanl melewatil waktu yangl telahl ditentukanl 
dianggap mewakili jawabanl respondenl yangl tidakl merespon. 
 Pengujian non-respon bias dilakukanl denganl mengelompokkanl jawabanl yangl 
diterimal ke dalaml dual kelompokl, yaitu: 1) kelompokl awal, untukl kuesionerl yangl 
diterimal kembalil penelitil sejakl awal hinggal satul minggu setelahl kuesionerl 
diberikan, danl 2) kelompokl akhir, untukl kuesionerl yangl diterimal lebihl daril satul 
minggu setelahl kuesionerl diberikan. Respondenl yangl dimasukkanl kedalaml 
kelompokl awal sebanyakl 63 danl yangl dimasukkanl kedalaml kelompokl akhirl 
sebanyakl 6 respondenl. 
 Hasill proses datal untukl ujil non-respon bias dapatl dilihatl bahwal nilail t-test 
variabell X1 adalahl 0,363, Nilail t-test variabell X2 adalahl 0,102, Nilail t-test variabell 
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X3 adalahl 0,702, Nilail t-test variabell X4 adalahl 0,662, Nilail t-test variabell Y adalahl 
0,517. Daril hasill tersebutl dapatl diketahuil bahwal nilail t-test menunjukkanl bahwal p > 
0,05 yangl artinyal tidakl terdapatl perbedaanl jawabanl yangl diberikanl olehl kedual 
kelompokl sehinggal dapatl dikatakanl sampell dalaml penelitianl inil telahl memenuhil 
syarat representasi populasil. (Sumberl: Lampiran 7). 
 Analisisl statistikl deskriptif sebagail analisisl untukl melihat distribusil datal yangl 
digunakanl sebagail sampel. Analisisl statistikl deskriptif menggunakanl distribusil datal 
yangl terdiril daril nilail minimuml, nilail maksimuml, nilail rata-rata, danl nilail standarl 
deviasi atasl datal yangl digunakanl dalaml penelitianl ini.  
 
Tabel 4.3 Analisisl Statistikl Deskriptif 
Variabell  N  Minimuml  Maximum  Mean  Std. Deviationl  
Kompetensil  69 36.00 54.00 46.9275 2.86623 
Pengendalianl  69 16.00 30.00 25.4783 2.72574 
Integritasl  69 46.00 64.00 54.8551 4.00469 
Akuntabilitasl  69 24.00 40.00 34.6232 3.23629 
Pencegahanl  69 19.00 33.00 27.6957 2.57422 
Valid N (listwise 69     
Sumberl : Datal primer diolah,2020 
  Tabel diatasl mejelaskanl nilail minimuml, maksimuml, rata-rata danl standarl 
deviasi Kompetensil Aparaturl Desal, Sisteml Pengendalianl Internall, Integritasl, 
Akuntabilitasl danl Pencegahanl Kecuranganl (fraudl) Pengelolaanl Keuanganl Desal. 
Daril tabel tersebutl dapatl diketahuil secaral berurutanl variabell Kompetensil Aparaturl 
Desal (X1) mempunyail nilail minimuml, maximum,mean danl standarl deviationl 
sebesarl 36.00, 54.00, 46.9275, 2.86623. Secaral berurutanl variabell Sisteml 
Pengendalianl Internall  (X2) mempunyail nilail minimuml, maximum,mean danl standarl 
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deviationl sebesarl 16.00, 30.00, 25.4783, 2.72574. Secaral berurutanl variabell 
Integritasl (X3) mempunyail nilail minimuml, maximum,mean danl standarl deviationl 
sebesarl 46.00, 64.00, 54.8551, 4.00469. Secaral berurutanl variabell Akuntabilitasl 
(X4) mempunyail nilail minimuml, maximum,mean danl standarl deviationl sebesarl 
24.00, 40.00, 34.6232, 3.23629. Danl secaral berurutanl variabell Pencegahanl 
Kecuranganl (fraudl) mempunyail nilail minimuml, maximum, mean danl standarl 
deviationl sebesarl 19.00, 33.00, 27.6957, 2.57422. ( Sumberl : Lampiran 5). 
  Ujil reliabilitasl dilakukanl kepadal 69 orangl respondenl denganl menghitung 
cronbach alpha daril masing-masingl item dalaml suatul variabell. Instrumenl yangl 
dipakai dalaml variabell dikatakanl handal ataul reliabel apabilal memilikil cronbach 
alpha lebihl daril 0,60 (Nunnaly, 1994 dalaml Ghozali, 2006). Hasill ujil reliabilitasl 
menunjukanl nilail cronbach alpha untukl setiapl variabell adalahl lebihl daril 0,06. 
Denganl demikianl dapatl disimpulkanl bahwal semua variabell adalahl reliabel. 
(Sumberl : Lampiran 6).. 
 Ujil validitasl dilakukanl kepadal 69 orangl respondenl denganl cara 
mengkorelasilkanl antarl skorl item instrumenl denganl skorl totall seluruhl item 
pertanyaanl. Batasl minimuml dianggap memenuhil syarat validitasl apabilal r = 0,3. 
Jadi untukl memenuhil syarat validitasl, makal butirl pertanyaanl ataul Pernyataanl dalaml 
penelitianl harusl memilikil koefisienl korelasil > 0,3. Apabilal korelasil antaral butirl 
skorl denganl skorl totall kurang daril 0,3 makal butirl pertanyaanl ataul Pernyataanl 
dalaml instrumenl tersebutl dinyatakanl tidakl valid (Jogiyanto, 2007). Hasill 
perhitunganl nilail pearson correlationl daril tiap-tiap butirl pertanyaanl dalaml 
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kuesionerl menujukanl bahwal perhitunganl nilail pearson correlationl daril tiap-tiap 
butirl pertanyaanl besarnyal >0,3. Hall inil berartil semua butirl pertanyaanl dalaml 
kuesionerl tersebutl dapatl dikatakanl valid. (Sumberl : Lampiran 6).. 
 Ujil normalitasl dilakukanl denganl menggunakanl ujil statistikl Kolgomorov-
Smirnov yangl biasa disebut denganl K-S. Kriterial yangl digunakanl adalahl denganl 
membandingkanl antaral tingkatl signifikansil yangl didapatl denganl tingkatl alpha yangl 
digunakanl, dimanal datal dapatl dikatakanl berdistribusil normal apabilal sig. > 0,05 
(Ghozali, 2006). Padal hasill ujil statistikl terlihat nilail signifikansil daril unstandardized 
residual lebihl kecil daril 0,05 yaitul sebesarl 0,399 sehinggal dapatl disimpulkanl datal 
yangl digunakanl dalaml penelitianl inil sudah terdistribusil normal. (Sumberl : Lampiran 
8).. 
  Ujil Multikolinearitasl melihat nilail tolerance ataul variance inflationl factor 
(VIF). Jikal tolerance lebihl daril 10% ataul VIF kurang daril 10 makal dikatakanl tidakl 
ada multikolinearitasl. Berdasarkanl hasill pengujian yangl ditunjukkanl ujil 
multikolinearitasl, nilail tolerance semua variabell lebihl besarl daril 10% (X1=0.525; 
X2=0.350;  X3=0.468; X4=0.754) danl nilail VIF lebihl kecil daril 10 (X1=1.903; 
X2=2.854;  X3=2.137; X4=1.326) yangl berartil sudah tidakl terdapatl 
multikolinearitasl antarl variabell independen. ( Sumberl : Lampiran 8).. 
 Pengujian Heteroskedastisitas padal penelitianl inil dilakukanl denganl 
menggunakanl ujil Glejser. Metodel inil dilakukanl denganl meregresil nilail absolut 
residual denganl variabell bebas. Jikal nilail signifikansinyal lebihl besarl daril 0,05 makal 
dikatakanl modell bebasl daril heteroskedastisitas. Padal hasill ujil statistikl terlihat 
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bahwal seluruhl variabell bebasl memilikil signifikansil lebihl besarl daril 0,05 ataul 
sebesarl X1=0.892; X2=0.712; X3=0.733; X4=0.755 sehinggal dapatl disimpulkanl 
bahwal modell regresil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil tidakl mengandung 
adanyal heteroskedastisitas.  ( Sumberl: Lampiran 8) 
Berdasarkanl hasill Analisisl Regresil Linear Bergandal, modell penelitianl dapatl 
dituliskanl dalaml persamaanl dibawah ini: 
Y = 14.572 + 0, 212X1 + 0,017X2  + 0,204X3 - 0,245X4 + e 
Daril hasill persamaanl regresil tersebutl dapatl diketahuil bahwal nilail konstanta (a) 
sebesarl 14,572.   
  Daril hasill regresil dapatl diketahuil angkal Adjusted R-Square menunjukkanl 
koefisienl determinasi ataul perananl variance (variabell independenl dalaml hubunganl 
denganl variabell dependen). Angkal Adjusted R-Square sebesarl 0.149 menunjukkanl 
bahwal 14,9% variabell independenl dijelaskanl olehl variabell dependen, sedangkanl 
sisanyal sebesarl 85,1% dijelaskanl olehl variabell ataul faktorl lain.(Sumberl : Lampiran 
9). 
 Ujil Anova ataul F-test menghasilkanl Fhitung sebesarl 3.972 denganl tingkatl 
signifikansil sebesarl 0,006. Nilail F-test digunakanl untukl melihat hubunganl antaral 
variabell indepeden denganl variabell dependenl yaitul sebesarl 3.972 denganl 
signifikansil 0,006. Karenal probabilitasl signifikanl lebihl kecil daril 0,05, makal modell 
regresil dapatl digunakanl untukl memprediksil variabell dependenl ataul dapatl dikatakanl 
variabell independenl secaral bersama-sama berpengaruhl terhadapl variabell dependen. 
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Hall inil berartil bahwal modell yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl layak. 
(Sumberl : Lampiran 9). 
  Ujil t dilakukanl untukl mengetahuil apakahl secaral langsung variabell 
independenl mempengaruhil variabell dependenl secaral signifikanl ataul tidak. 
1. Hipotesisl pertama menyatakanl kompetensil aparaturl desal berpengaruhl 
terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl). Hasill penelitianl menunjukanl nilail 
koefisienl parameterl sebesarl 0,212 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0,13 
yangl berartil Kompetensil Aparaturl Desal tidakl berpengaruhl signifikanl 
terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl).  
2. Hipotesisl kedual menyatakanl sisteml pengendalianl internall berpengaruhl 
terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl). Hasill penelitianl inil menunjukanl 
nilail koefisienl parameterl sebesarl 0.017 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 
0,923, sehinggal denganl tingkatl signifikanl diatasl 0,05 yangl berartil sisteml 
pengendalianl internall tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl 
kecuranganl (fraudl). 
3. Hipotesisl ketigal menyatakanl bahwal integritasl berpengaruhl terhadapl 
pencegahanl kecuranganl (fraudl). Hasill penelitianl menunjukanl nilail koefisienl 
parameterl 0.204 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0,057, sehinggal denganl 
tingkatl signifikansil diatasl 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal integritasl tidakl 
berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl).  
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4. Hipotesisl keempatl menyatakanl bahwal akuntabilitasl berpengaruhl terhadapl 
pencegahanl kecuranganl (fraudl). Hasill penelitianl menujukanl nilail koefisienl 
parameterl sebesarl -0.245 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0.020 sehinggal 
denganl tingkatl signifikanl dibawah 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal 
akuntabilitasl berpengaruhl negatifl danl signifikanl terhadapl pencegahanl 
kecuranganl (fraudl).   
1. Berdasarkanl hasill hipotesisl pertama menyatakanl Hasill penelitianl 
menunjukanl nilail koefisienl parameterl sebesarl 0,212 denganl tingkatl 
signifikansil sebesarl 0,13 yangl berartil Kompetensil Aparaturl Desal tidakl 
berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl).  
    Rendahnyal kompetensil sumberl dayal manusial aparatl pemerintahanl  
desal merupakanl faktorl penghambat pengelolaanl keuanganl desal yangl baik, 
danl perekrutanl aparaturl desal biasanyal dilakukanl masih melaluil sisteml 
kekeluargaanl tanpa adanyal sisteml rekrut profesional. Berdasarkanl hasill 
demografil hampir 80% aparaturl desal berpendidikanl SMA hall inil juga dapatl 
mangakibatkanl aparaturl kurang terampil dalaml mengelolal keuanganl desal. 
Olehl karenal itul untukl meningkatkanl kapasitasl sumberl dayal manusial, harusl 
didukungl denganl latarl belakang pendidikanl sepertil mengikutil pelatihanl yangl 
diselenggarakanl olehl pemerintahl kecamatanl maupunl  kabupatenl.  
  Temuan penelitianl inil tidakl mendukungl hasill penelitianl terdahulu 
sepertil Atmaja & Komang (2017) yangl membuktikanl kompetensil aparaturl 
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berpengaruhl terhadapl pencegahanl fraudl dalaml pengelolaanl keuanganl desal. 
Namun demikianl hasill penelitianl inil mendukungl hasill penelitianl Fikri, dkk 
(2015) yangl menyatakanl bahwal kompetensil aparaturl denganl pemahamanl 
akuntansil yangl kurang dapatl menyebabkanl pengelolaanl keuanganl tidakl 
profesional sehinggal berpotensil terjadil kecuranganl.  
2. Berdasarkanl hasill hipotesisl kedual Hasill penelitianl inil menunjukanl nilail 
koefisienl parameterl sebesarl 0.017 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0,923, 
sehinggal denganl tingkatl signifikanl diatasl 0,05 yangl berartil sisteml 
pengendalianl internall tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl 
kecuranganl (fraudl).  
   Keberhasilanl pengendalianl internall tidakl hanyal bertumpu padal 
rancangan pengendalianl yangl memadai untukl menjamin tercapainyal tujuanl 
organisasil, tetapil juga kepadal setiapl orangl dalaml organisasil sebagail faktorl 
yangl dapatl membuatl pengendalianl internall tersebutl berfungsi. Rahmawati 
(2012) mengungkapkanl bahwal pencegahanl kecuranganl dipengaruhil olehl ada 
ataul tidaknyal peluangl untukl melakukanl hall tersebutl. Selainl kesempatanl 
untukl berbuat curang salahl satul unsur pengendalianl internall yaitul lingkungan 
pengendalianl yangl merupakanl kondisi dalaml instansil pemerintahl yangl dapatl 
mempengaruhil sisteml pengendalianl internall. Untukl mewujudkanl lingkungan 
pengendalianl yangl efektif harusl ada pembentukanl struktur yangl sesuai 
denganl kebutuhanl. Kebutuhanl yangl dimaksud adalahl kebutuhanl yangl 
dimilikil olehl suatul instansil untukl memenuhil tujuanl daril instansil tersebutl. 
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  Kebutuhanl inil kadang disalahl artikanl olehl beberapal oknum sebagail 
kepentinganl pribadil ataul kelompokl untukl memenuhil kebutuhannyal. Olehl 
karenal itul timbulah kerjasamal antarl beberapal oknum yangl menyalahgunakanl 
jabatanl dalaml memperlancar danl mempermudahl kepentinganl pribadinyal. 
Jadi, sebaikl apapun suatul sisteml pengendalianl internall yangl berada dil suatul 
pemerintahanl , apabilal pejabat menyalahgunakanl wewenangnyal makal suatul 
kolusi akanl terjadil. Sehinggal suatul sisteml pengendalianl internall  tidakl 
berpengaruhl dalaml melakukanl pencegahanl kecuranganl.  
  Hasill penelitianl inil sejalan denganl penelitianl terdahulu yangl telahl 
dilakuakanl Usman et al., (2015) yangl menyatakanl bahwal sisteml 
pengendalianl internall tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl 
kecuranganl. Namun hasill inil bertentanganl denganl penelitianl Josephn et al., 
(2015) yangl menyatakanl terdapatl hubunganl signifikanl danl positifl antaral 
sisteml pengendalianl internall terhadapl pencegahanl danl pendeteksian fraudl. 
3. Berdasarkanl hasill hipotesisl ketiga. Hasill penelitianl menunjukanl nilail 
koefisienl parameterl 0.204 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0,057, 
sehinggal denganl tingkatl signifikansil diatasl 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal 
integritasl tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl 
(fraudl).  
    Denganl masih adanyal perekrutanl aparaturl desal yangl melaluil sisteml 
kekerabatanl danl sisteml pengendalianl internall yangl lemah juga 
mengakibatkanl rendahnyal sikapl integritasl aparaturl desal, makal daril itul 
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aparaturl cenderungl tidakl berperilaku jujurl danl bertanggungjawabl terhadapl 
prinsip ideologi yangl etis.  
    Hasill penelitianl inil sejalan denganl hasill penelitianl yangl dilakukanl 
olehl Utami (2011) yangl menyatakan, integritasl tidakl berpengaruhl signifikan. 
Jikal integritasnyal rendah makal akanl mempengaruhil kualitasl kerjal sehinggal 
dapatl menyebabkanl penurunanl kinerjal. Namun hasill penelitianl inil 
bertentanglan denganl Ramadhaniyati (2014) yangl menyimpulkanl bahwal 
integritasl berpengaruhl positifl dalaml mencegahl kecuranganl.  
4.  Hasill penelitianl menujukanl nilail koefisienl parameterl sebesarl -0.245 denganl 
tingkatl signifikansil sebesarl 0.020 sehinggal denganl tingkatl signifikanl 
dibawah 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal akuntabilitasl berpengaruhl negatifl 
danl signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl).  
    Hasill pengujian hipotesisl dalaml penelitianl inil memberikanl bukti 
bahwal akuntabilitasl berpengaruhl negatifl terhadapl pencegahanl kecuranganl, 
hall inil menunjukanl bahwal aparaturl desal belum mempunyail akuntabilitasl 
tinggil terhadapl pengelolaanl keuanganl desal sehinggal kemungkinanl akanl 
terjadil potensil kecuranganl terhadapl pengelolaanl keuanganl desal. 
Akuntabilitasl mengandung arti pertanggungjawabanl, dalaml hall inil perangkatl 
desal harusl terbuka danl reponsibilitas terhadapl proses pencatatanl akuntansil 
sertal manajemenl keuanganl sehinggal besarl harapan perangkatl desal dapatl 
mengelola keuanganl danl melaporkannyal secaral transparan, akuntabel danl 
tranparatif.  
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    Penelitianl inil sejalan denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl Oktaviani 
(2017) menyatakanl bahwal akuntabilitasl berpengaruhl negatifl danl signifikanl 
dalaml pengelolaanl keuanganl desal. Makin rendahnyal akuntabilitasl makal 
akanl terjadil potensil kecuranganl terhadapl pengelolaanl keuanganl desal. 
Namun penelitianl inil bertentanglan denganl penelitianl yangl dilakukanl 
Sulthony (2016) danl Santoso (2008) yangl menujukanl bahwal akuntabilitasl 
berpengaruhl positifl signifikanl terhadapl pencegahanl fraudl.  
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkanl hasill pembahasan datal melaluil pembuktian terhadapl hipotesisl, 
makal kesimpulan yangl dapatl diambil yaitul sebagail berikut : 
1. Variabell Kompetensil Aparaturl Desal (X1) memilikil koefisienl parameterl 
sebesarl 0.212 denganl tingkatl signifikansil 0.130, sehinggal denganl tingkatl 
signifikanl dibawah 0,05 berartil kompetensil aparaturl desal tidakl berpengaruhl 
signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl). Semakinl rendah 
kompetensil aparaturl desal makal semakinl tinggil potensil terjadinyal 
kecuranganl.  
2. Variabell Sisteml Pengendalianl Internall (X2) memilikil koefisienl parameterl 
sebesarl 0.017 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 0.923, sehinggal denganl 
tingkatl signifikanl diatasl 0,05 berartil sisteml pengendalianl internall tidakl 
berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl). Semakinl 
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rendah sisteml pengendalianl internall dil suatul instansil semakinl tinggil potensil 
untukl terjadinyal kecuranganl.  
3. Variabell Integritasl memilikil koefisienl parameterl sebesarl 0.204 denganl 
tingkatl signifikansil sebesarl 0,057, sehinggal denganl tingkatl signifikanl diatasl 
0,05 berartil integritasl tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl pencegahanl 
kecuranganl (fraudl). Semakinl rendah integritasl aparatl desal makal semakinl 
tinggil potensil terjadinyal kecuranganl. 
4. Variabell Akuntabilitasl memilikil koefisienl parameterl sebesarl -0,245 denganl 
tingkatl signifikansil sebesarl 0.020, sehinggal denganl tingkatl signifikanl 
dibawah 0,05 berartil akuntabilitasl berpengaruhl negatifl danl signifikanl 
terhadapl pencegahanl kecuranganl (fraudl). Rendahnyal sikapl akuntabel 
aparaturl dalaml pengelolaanl keuanganl desal dapatl berpotensil terjadinyal 
kecuranganl.  
Berdasarkanl kesimpulan diatas, terdapatl beberapal saran yangl dapatl diberikanl yakni: 
1. Bagil pemerintahl, sebaiknyal meningkatkanl sosialisasi, pelatihanl danl 
pendampingan terhadapl aparaturl desal sehinggal dapatl meningkatkanl 
kompetensil aparaturl tersebutl. 
2. Bagil masyarakatl, sebaiknyal untukl lebihl ikut berpartisipasi dalaml penyusunanl 
arah kebijakanl APBDes danl turut sertal dalaml pengawasan pengelolaanl 
keuanganl desal. 
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3. Bagil penelitil selanjutnya, diharapkanl menambahkanl variabell bebasl lainl yangl 
dapatl mempengaruhil pencegahanl kecuranganl (fraudl) dalaml pengelolaanl 
keuanganl desal, sepertil pelatihanl , perekrutanl yangl profesional danl tingkatl 
pendidikanl. 
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